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Panji mengatakan per-
tumbuhan kredit perban-
kan akan dipicu salah sa-
tunya melalui Indeks Keya-
kinan Konsumen pada April
2021 yang menunjukkan ek-
spektasi konsumen ter-
hadap kondisi ekonomi su-
dah optimis. 

Menurutnya, hal itu a-
kan memicu terjadinya pen-

ingkatan belanja konsumen
terutama pada periode per-
ayaan Libur Lebaran 2021.

Tak hanya itu pertum-
buhan kredit perbankan ju-
ga akan ditopang oleh kebi-
jakan moneter yang masih
akomodatif dalam men-
dukung percepatan pemuli-
han ekonomi nasional. Ini
terlihat dari kebijakan Bank
Indonesia (BI) yang telah
menurunkan suku bunga

acuan BI 7-day reverse repo
rate (7DRR) ke level teren-
dah sepanjang sejarah yakni
3,5 persen untuk memicu
pemulihan ekonomi.

Selain itu, berbagai ke-
bijakan stimulus fiskal, mo-
neter dan makroprudensial
turut dilakukan seperti
pembebasan PPnBM sektor
otomotif dan pelonggaran
aturan Loan to Value Ratio
(LTV) bagi perbankan untuk
memacu pertumbuhan kre-
dit.

Head of Macroeco-
nomic & Market Research
Bank Mandiri Dian Ayu
Yustina menuturkan kebi-
jakan moneter sangat men-
dukung termasuk penu-
runan suku bunga acuan BI
hingga ke level 3,5 persen. Ia
mengatakan seiring penu-
runan suku bunga BI maka
bank-bank besar sudah me-
nurunkan suku bunga kred-
itnya sehingga kemudian ke
depannya akan bergantung
pada permintaan domestik
dan dukungan stimulus
lainnya. “Ke depan tergan-
tung permintaan domestik
dan didukung stimulus pe-
merintah seperti subsidi
bunga dan jaminan kredit

sehingga kredit bisa tumbuh
di kisaran lima persen tahun
ini,” katanya.

Sebelumnya, Bank In-
donesia (BI) mengindikasi
penyaluran kredit baru akan
meningkat pada kuartal II
2021. Dalam Survei Per-
bankan Bank Indonesia, in-
dikasi itu terlihat dari saldo
bersih tertimbang (SBT)
penyaluran kredit baru kua-
rtal I 2021 sebesar 93,3
persen. Jumlah itu mening-
kat dari 30,4 persen dari
kuartal sebelumnya. 

"Peningkatan tersebut
akan didorong oleh kredit
konsumsi, diikuti oleh kred-
it modal kerja, dan kredit in-
vestasi," kata Direktur Ekse-
kutif, Kepala Departemen
Komunikasi BI, Erwin Har-
yono, beberapa waktu lalu.

Tahun Ini Erwin menu-
turkan, standar penyaluran
kredit pada kuartal II 2021
diproyeksi tidak seketat pe-
riode sebelumnya. Hal itu
terindikasi dari Indeks Len-
ding Standard (ILS) sebesar
2,8 persen. 

Angkanya lebih rendah
dibandingkan dengan 4 per-
sen pada triwulan sebelum-
nya. nbari

Jakarta – Direktur Treasury & International
Banking Bank Mandiri Panji Irawan mem-
prediksikan kredit perbankan akan mengala-
mi perbaikan hingga tumbuh sekitar 5 persen
pada tahun ini, sejalan dengan ekonomi
Indonesia yang diperkirakan tumbuh 4,4
persen. “Dengan asumsi pertumbuhan
ekonomi tahun ini sebesar 4,4 persen kami
melihat pertumbuhan kredit akan membaik
sekitar 5 persen,” katanya dalam acara daring
Economic Outlook and Industry 2021 di
Jakarta, Rabu (19/5).

PENINGKATAN KUNJUNGAN KE PUSAT PERBELANJAAN : Suasana sebuah pusat perbelanjaan di Kota Bandung, Jawa Barat,
Rabu (19/5/2021). Asosiasi Pengelola Pusat Belanja Indonesia (APPBI) mencatat, tingkat kunjungan ke pusat perbelanjaan pa-
da masa Lebaran tahun ini naik 30 hingga 40 persen dibandingkan Lebaran tahun sebelumnya yang dipengaruhi oleh adanya
larangan mudik. 
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Bank Mandiri Prediksi Kredit
Perbankan Tumbuh 5%

BRI Ventures : Potensi
Besar Bisnis Startup
NERACA

Jakarta – Salah satu entitas anak usaha BRI yang ber-
gerak di modal ventura, BRI Ventures, menyatakan ada-
nya potensi besar bagi bisnis perusahaan rintisan (start-
up) di Indonesia untuk tumbuh dan bersaing di tingkat
global. CEO BRI Ventures Nicko Wijaya di Jakarta, Rabu,
mengatakan, perkembangan bisnis start-up saat ini
didukung oleh sektor e-commerce yang sedang tum-
buh pesat serta lahirnya perusahaan di sektor teknolo-
gi finansial (tekfin).

"Kalau kita lihat start-up generasi awal selalu men-
cari valuasi yang lebih tinggi. Tentunya tidak salah, kare-
na hari itu kita harus muncul ke permukaan juga, (agar)
start-up dari Indonesia ini bagaimana agar dikenal seti-
daknya di negara tetangga ASEAN," katanya.

Meski demikian, lanjutnya, para perintis start-up ju-
ga harus mampu menjamin adanya nilai tambah dari
kehadiran perusahaan terhadap masyarakat serta me-
lahirkan potensi baru agar bisnis dapat makin berkem-
bang. "Masuk ke 2021 atau 2020, kita melihat banyak
sekali yang sudah, investor juga sudah, sadar bahwa the
valuation game tidak hanya the only way untuk start-
up itu sukses, tapi juga harus memberi nilai tambah
yang signifikan terhadap kehidupan masyarakat In-
donesia," ujarnya.

Ia mengatakan perusahaan modal ventura bisa
membantu pengembangan potensi dari perusahaan
rintisan ini, karena bisnis modal ventura dapat mem-
berikan prioritas pertimbangan aspek skalabilitas start-
up. Selain itu, menurut dia, perusahaan modal ventu-
ra juga mempertimbangkan besar-kecilnya efisiensi
yang bisa dilakukan suatu perusahaan rintisan, sebelum
memutuskan adanya penempatan investasi.

Faktor skalabilitas menjadi pertimbangan penting
karena perusahaan modal ventura ingin start-up yang
didanai memiliki pandangan cara dan strategi untuk
meraih pasar lebih luas dibanding sebelumnya. Untuk
mendorong agar perusahaan rintisan bisa memiliki
skalabilitas yang cukup, kata dia, maka diperlukan per-
an inkubator atau akselerator bisnis sebagai perantara.

Nicko menyarankan seluruh wirausahawan muda
untuk mengantongi terlebih dulu pemahaman menge-
nai aspek finansial dan legal agar bisa membawa pe-
rusahaan rintisannya berkembang cepat dengan skal-
abilitas tinggi.

Untuk itu BRI Ventures bisa memberikan pema-
haman secara baik melalui perantara jasa agen inkuba-
tor, melalui Sembrani Wira. Program ini adalah pembi-
naan berbagai start-up potensial yang dianggap BRI
Ventures menarik untuk dieksplorasi. "Pada batch per-
tama, kami membina delapan start-up yang bergerak
di bidang bio-tech, wellness, juga e-commerce. Kami
melihat the next generation of entrepreneur ini perlu
kita PDKT. Kemudian kita akan melakukan demo day
awal pekan depan, dan sudah ada beberapa investor
yang lining up untuk itu," ujarnya.

BRI Ventures juga memanfaatkan jaringan yang
dimiliki BRI Group untuk membantu kanalisasi bisnis
perusahaan rintisan yang dibina, agar produk maupun
layanannya bisa dikenal dan bermanfaat bagi perusa-
haan lain di Group BRI atau BUMN lain. 

"Dengan ekosistem saat ini, yang sangat mature
daripada 10 tahun yang lalu, tentunya akan memper-
mudah para entrepreneur untuk mendapatkan pembi-
naan atau bahkan pendanaan. Sehingga dengan adanya
kedua hal tersebut jadi lebih cepat untuk berkembang,"
katanya.

Sebagai informasi, BRI merupakan pemilik saham
terbesar dalam BRI Ventures yaitu hingga 99,97 persen
dari total saham yang dikeluarkan perusahaan. Hingga
31 Desember 2020, BRI Ventures membukukan total
aset sebesar Rp1,82 triliun, meningkat 20,53 persen
dibanding periode sama 2019 senilai Rp1,51 triliun.
Pendapatan usaha BRI Ventures di tahun 2020 tercatat
sebesar Rp272,52 miliar, meningkat tinggi 35.292,21
persen dari 2019. nbari

LPS Telah Bayar Klaim
Penjaminan Rp1,6 Triliun
NERACA

Jakarta – Lembaga Penjamin Simpanan (LPS) telah
membayarkan klaim penjaminan simpanan nasabah
sebesar Rp1,64 triliun kepada nasabah bank yang di-
likuidasi LPS sejak 2005 hingga 30 April 2021. LPS
melalui keterangan tertulis yang diterima di Jakarta, ke-
marin, menyebutkan bahwa total simpanan atas bank
yang dilikuidasi LPS adalah Rp2 triliun. 

Dari total simpanan tersebut, terdapat Rp1,64 trili-
un atau 81,6 persen yang dinyatakan layak bayar dan
telah dibayarkan kepada 252.228 nasabah bank.
Sedangkan Rp370 miliar atau 18,4 persen milik 17.727
nasabah bank yang dilikuidasi tersebut dinyatakan
tidak layak bayar karena tidak memenuhi ketentuan
LPS, yaitu syarat 3T. Agar simpanan dijamin, nasabah
bank diminta untuk memenuhi syarat-syarat penjam-
inan simpanan LPS yakni 3T. 

Syarat 3 T yaitu yang pertama, tercatat pada pem-
bukuan bank. Kedua, tingkat bunga simpanan yang
diperoleh nasabah bank tidak melebihi bunga penjam-
inan LPS. Ketiga, tidak menyebabkan bank menjadi
bank gagal (misalnya memiliki kredit macet). Bagian
terbesar (77 persen) dari simpanan yang tidak layak ba-
yar atau sebesar Rp284,4 miliar milik 2.625 rekening
dikarenakan bunga simpanan yang diterima nasabah
melebihi tingkat bunga penjaminan LPS.nbari

Fasilitas Relending, BNI Kerjasama
dengan Eximbank Taiwan

NERACA

Jakarta – PT Bank Negara Indonesia (BNI) sepakat
berkomitmen dengan Exim Bank Taiwan dalam pem-
berian fasilitas relending yang bertujuan untuk men-
dorong pengembangan kerja sama ekonomi dan perda-
gangan Indonesia-Taiwan. 

Fasilitas ini digunakan untuk pendanaan nasabah
BNI dalam melakukan transaksi impor atas barang yang
dijual oleh eksportir Taiwan. Pendanaan untuk transak-
si tersebut dapat dibiayai hingga 100 persen dari nilai
transaksi dengan proses yang sederhana.

Direktur Treasury dan International BNI Henry
Panjaitan di Jakarta, mengatakan, melalui perjanjian
ini, BNI dapat memberikan pembiayaan kepada impor-
tir Indonesia dari Taiwan dengan tarif yang sangat kom-
petitif.  Menurut dia, langkah ini dapat membantu tum-
buhnya industri dalam negeri yang berbasis ekspor
terutama yang memperoleh dukungan dari bahan baku
impor asal Taiwan.

Komitmen fasilitas relending ini tercapai sejak
Februari 2021, melalui penandatanganan perjanjian
kerja sama antara General Manager Divisi Internasional
BNI Legendariah Rasuanto dan SVP & General Manager
Department of Finance Exim Bank Taiwan Sarah Wang. 

Saat ini melalui kebijakan baru Presiden Tsai Ing-
Wen, beberapa kerja sama antara Taiwan dan Indonesia
akan dilakukan seperti revitalisasi ekonomi di masa
pandemi COVID-19 serta pembangunan lainnya, ter-
masuk bidang kesehatan.

Sektor potensial lain yang dapat dikembangkan
adalah alat komunikasi, jasa penelitian dan pengem-
bangan, keamanan IT dan pengelolaan big data, hing-
ga memperdalam kerja sama perdagangan dalam rantai
pasok manufaktur produk alat mesin, tekstil, dan
teknologi. nbari
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Catatan:
Informasi keuangan ini diambil dari Laporan Keuangan Konsolidasian untuk tahun-tahun yang berakhir pada tanggal 
31 Desember 2020 dan 2019, yang disusun sesuai Standar Akuntansi Keuangan di Indonesia dan telah diaudit oleh 
Akuntan Publik Arief Setyadi, CPA dari Kantor Akuntan Publik Paul Hadiwinata, Hidajat, Arsono, Retno, Palilingan dan 
Rekan (a member of the PKF International Limited) dengan opini Wajar Tanpa Pengecualian.

LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN KONSOLIDASIAN
Untuk tahun - tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 dan 2019

(Disajikan dalam Rupiah)

LAPORAN POSISI KEUANGAN KONSOLIDASIAN
Per 31 Desember 2020 dan 2019

(Disajikan dalam Rupiah)

LAPORAN ARUS KAS KONSOLIDASIAN
Untuk tahun-tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 dan 2019

(Disajikan dalam Rupiah)

 2020  2019 

ASET 

ASET LANCAR
Kas dan setara kas 101.204.923.030  50.355.857.416 
Saldo bank yang dibatasi penggunaannya 6.779.292.515  2.477.562.578 
Investasi jangka pendek 16.579.496.137  24.728.823.965 
Piutang usaha

Pihak ketiga,  
neto setelah dikurangi cadangan kerugian penurunan nilai  
Rp 37.959.995.389 pada 2020 dan Rp 3.749.399.861 pada 2019 452.559.180.404  350.550.594.555 

Pihak-pihak berelasi 2.726.652.284  4.654.549.474 
Piutang lain-lain

Pihak ketiga, 
neto setelah dikurangi cadangan kerugian penurunan  
nilai Rp 500.000.000 pada 2020 dan nihil pada 2019 79.564.836  427.977.592 

Pihak-pihak berelasi 685.501.199  88.881.442.223 
Persediaan, neto setelah dikurangi cadangan kerugian penurunan  

nilai sebesar Rp 5.600.042.708 pada 2020 dan 2019 350.292.682.835  224.390.311.685 
Pajak dibayar dimuka 49.852.106.805  61.895.987.050 
Uang muka pembelian, bagian lancar 20.694.178.832  41.991.546.842 
Beban dibayar dimuka 10.878.305.943 7.753.276.072 
Piutang pajak, bagian lancar  83.857.352.548  25.602.998.212 
JUMLAH ASET LANCAR  1.096.189.237.368  883.710.927.664 

ASET TIDAK LANCAR
Uang muka pembelian, bagian tidak lancar  14.235.416.898  -   
Investasi pada Entitas Asosiasi  -    76.843.204.484 
Properti investasi, neto setelah dikurangi akumulasi penyusutan sebesar 

Rp 2.007.759.021 pada 2020 dan Rp 1.720.936.304 pada 2019  3.728.695.322  4.015.518.039 
Aset tetap, neto setelah dikurangi akumulasi penyusutan dan  

kerugian penurunan nilai sebesar Rp 622.093.887.664 pada 2020 dan 
Rp 262.323.074.906 pada 2019  261.608.342.068  222.336.962.991 

Aset hak guna, neto setelah dikurangi akumulasi penyusutan sebesar  
Rp 1.074.558.886 pada 2020 dan nihil pada 2019  4.298.235.545  - 

Aset pajak tangguhan  11.813.584.776  13.495.607.022 
Piutang pajak, bagian tidak lancar  2.202.442.948  12.346.382.951 
Aset tak berwujud  127.314.070 137.314.070 
Uang jaminan  1.766.368.462  8.486.455 
JUMLAH ASET TIDAK LANCAR  299.780.400.089  329.183.476.012 

JUMLAH ASET  1.395.969.637.457  1.212.894.403.676 

 2020  2019 

LIABILITAS DAN EKUITAS

LIABILITAS LANCAR
Pinjaman bank jangka pendek  712.987.382.099 555.782.081.144 
Utang usaha

Pihak ketiga  164.526.297.951 133.083.186.100 
Pihak-pihak berelasi  5.600.720.361  6.260.733.943 

Utang pajak  4.185.250.738 2.307.311.607 
Beban yang masih harus dibayar  72.460.229.906 73.118.540.515 
Uang muka pelanggan  21.055.916.842 48.932.254.961 
Bagian liabilitas jangka panjang yang jatuh tempo dalam waktu satu tahun

Liabilitas sewa  978.028.537  - 
Utang lain-lain

Pihak ketiga  11.715.690 4.803.084 
Pihak berelasi  3.700.000.000  - 

JUMLAH LIABILITAS LANCAR 985.505.542.124 819.488.911.354 

LIABILITAS TIDAK LANCAR
Liabilitas jangka panjang, setelah dikurangi bagian yang jatuh tempo 

dalam satu tahun
Liabilitas sewa  3.592.578.407  - 

Liabilitas diestimasi atas imbalan kerja karyawan  85.467.434.330 74.137.086.709 
JUMLAH LIABILITAS TIDAK LANCAR 89.060.012.737 74.137.086.709 
JUMLAH LIABILITAS 1.074.565.554.861 893.625.998.063 

EKUITAS
Ekuitas yang dapat diatribusikan kepada Pemilik Entitas Induk
Modal saham - nilai nominal Rp 125 per lembar saham pada 2020 

dan 2019
Modal dasar - 1.232.000.000 saham pada 2020 dan 2019
Modal ditempatkan dan disetor penuh-633.600.000 saham pada 

2020 dan 2019 79.200.000.000 79.200.000.000 
Tambahan modal disetor  25.273.586.536  25.273.586.536 
Komponen ekuitas lainnya 125.304.050.297  100.968.249.245 
Saldo laba  91.626.445.763  113.826.569.832 

 321.404.082.596  319.268.405.613 

Kepentingan non-pengendali  -  - 

JUMLAH EKUITAS  321.404.082.596  319.268.405.613 

JUMLAH LIABILITAS DAN EKUITAS 1.395.969.637.457 1.212.894.403.676 

2020 2019

PENJUALAN  1.028.910.711.144 1.216.136.763.334 
BEBAN POKOK PENJUALAN  (916.808.325.035) (1.073.916.730.785)
LABA KOTOR 112.102.386.109 142.220.032.549 

Beban penjualan  (20.838.180.736) (22.077.746.002)
Beban umum dan administrasi  (69.800.650.004) (73.785.815.074)
LABA USAHA  21.463.555.369  46.356.471.473 

Pendapatan sewa  39.197.796 76.826.231 
Management fee  (1.953.722.677) (2.216.115.630)
Pendapatan bunga  2.522.720.037  12.623.190.750 
Beban bunga  (42.751.895.696)  (37.962.767.734)
Pendapatan lain-lain  46.901.971.313 29.238.831.790 
LABA SEBELUM PAJAK PENGHASILAN BADAN  26.221.826.142  48.116.436.880 

MANFAAT (BEBAN) PAJAK PENGHASILAN
 (11.647.869.440) (13.830.426.935)
 (8.724.760.353) (4.043.340.252)

Pajak tangguhan  (1.857.614.797) 3.315.445.492 
BEBAN PAJAK  (22.230.244.590)  (14.558.321.695)
LABA PERIODE BERJALAN  3.991.581.552  33.558.115.185 

PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN PERIODE BERJALAN

Pendapatan (beban) atas liabilitas imbalan kerja  (320.069.623) 1.420.759.187 
Manfaat (beban) pajak tangguhan terkait manfaat pasti  38.367.869 (530.495.856)
Bagian penghasilan komprehensif lain, Entitas Asosiasi atas manfaat 

pasti, setelah pajak  (27.205.810) (55.904.150)

Selisih kurs karena penjabaran laporan keuangan  24.335.801.052  - 

JUMLAH PENGHASILAN KOMPREHENSIF PERIODE BERJALAN  28.018.475.040  34.392.474.366 

Laba yang dapat diatribusikan kepada:
Pemilik entitas induk  3.991.581.552  33.558.115.185 

JUMLAH  3.991.581.552  33.558.115.185 

Penghasilan komprehensif yang dapat diatribusikan kepada:
Pemilik entitas induk  28.018.475.040  34.392.474.366 

JUMLAH  28.018.475.040  34.392.474.366 

LABA PER SAHAM DASAR:
LABA PERIODE BERJALAN  3.991.581.552  33.558.115.185 
Jumlah rata-rata tertimbang saham yang beredar  633.600.000  633.600.000 

Laba per saham dasar  6.30  52.96 

2020 2019

ARUS KAS DARI AKTIVITAS OPERASI
Penerimaan kas dari pelanggan  969.714.948.788  1.495.666.354.427 
Pembayaran kas kepada pemasok  (722.055.528.299)  (1.345.334.229.396)
Pembayaran kas kepada karyawan  (178.214.866.842)  (213.853.345.225)
Kas diperoleh dari (digunakan untuk) operasi  69.444.553.647  (63.521.220.194)

Penerimaan pendapatan bunga  2.522.720.037  12.623.190.750 
Pembayaran bunga pinjaman  (41.914.116.270)  (38.181.999.545)
Penerimaan hasil restitusi pajak  6.145.532.794  40.972.463.573 
Pembayaran pajak penghasilan  (11.432.741.653)  (15.884.967.201)
Penerimaan pendapatan sewa  39.197.796  76.826.231 
Pembayaran management fee  (1.953.722.677)  (2.216.115.630)
Kas bersih diperoleh dari (digunakan untuk) aktivitas operasi  22.851.423.674  (66.131.822.016)

ARUS KAS DARI AKTIVITAS INVESTASI
Saldo bank yang dibatasi penggunaannya  (4.301.729.937)  980.842.264 
Penempatan deposito berjangka dan rekening giro  8.149.327.828  672.240.211 
Hasil penjualan aset tetap  1.054.000.000  28.297.749.995 
Penerimaan dividen dari entitas asosiasi  17.520.000.000  39.205.940.000 
Penambahan investasi akuisisi PT Indal Reiwa Auto  

d/h PT UACJ Indal Aluminum  (62.257.371.055)  - 
Perolehan aset tetap  (11.268.169.072)  (23.060.930.011)
Penerimaan piutang kepada pihak-pihak berelasi  88.195.941.024  34.687.066.300 
Kas bersih diperoleh dari aktivitas investasi  37.091.998.788  80.782.908.759 

ARUS KAS DARI AKTIVITAS PENDANAAN
Penambahan utang bank  217.299.422.578  170.461.234.458 
Pembayaran utang bank (219.095.433.387) (217.042.473.851)
Penambahan utang kepada pihak-pihak berelasi  3.700.000.000  - 
Pembagian dividen  (15.840.000.000)  (19.008.000.000)
Kas bersih digunakan untuk aktivitas pendanaan  (13.936.010.809)  (65.589.239.393)

KENAIKAN (PENURUNAN) BERSIH KAS DAN SETARA KAS  46.007.411.653  (50.938.152.650)

KAS DAN SETARA KAS AWAL TAHUN  50.355.857.416  98.426.209.562 
Dampak perubahan selisih kurs  4.841.653.961  2.867.800.504 

KAS DAN SETARA KAS AKHIR TAHUN 101.204.923.030 50.355.857.416 

PENGUMUMAN HASIL AKHIR PROSES LIKUIDASI
Berdasarkan Keputusan Para Pemegang Saham PT DELCAM INDONESIA 
(DALAM LIKUIDASI) (“Perseroan”) yang berlaku efektif pada tanggal 6 
Mei 2021, sebagai mana termuat dalam Akta Pernyataan Keputusan Para 
Pemegang Saham di Luar Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa 
PT DELCAM INDONESIA (DALAM LIKUIDASI)  tanggal 19 Mei 2021 
Nomor 06, yang dibuat di hadapan Irenrera Putri, S.H., M.Kn., Notaris di 
Kota Tangerang, Propinsi Banten, dengan ini diumumkan bahwa: 
1. Likuidator Perseroan telah menyelesaikan pemberesan harta kekayaan 

Perseroan dalam proses likuidasi;
2. Para Pemegang Saham Perseroan menyetujui Laporan Akhir Likuidator 

tertanggal 19 April 2021;
3. Para Pemegang Saham Perseroan menyetujui pemberhentian Likuidator 

yang disertai dengan pemberian pembebasan dan pelunasan 
sepenuhnya (Acquit et de charge) kepada Likuidator.

Demikian pengumuman ini dilakukan guna memenuhi ketentuan Pasal 
152 ayat (3) Undang-Undang Nomor 40 Tahun 2007 tentang Perseroan 
Terbatas. 

Jakarta, 20 Mei 2021
Likuidator

2 x 55 mmkl

PENGUMUMAN
Guna memenuhi ketentuan pasal 127 ayat 8 Undang-undang 
nomor 40 tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas, dengan 
ini diberitahukan bahwa sebagian besar dari saham-saham 
yang telah dikeluarkan dalam PT PROTEKSI JAYA MANDIRI 
berkedudukan di Jakarta Selatan. akan diambil alih oleh Nona 
FIRGITHA ISLIN sebanyak 51%  dan Nona VIGA SYARAFINA 
sebanyak 24 % langsung dari para pemegang saham dalam 
perseroan.
Para Kreditur atau pihak ketiga yang berkeberatan atas 
pengalihan saham-saham tersebut harap menghubungi Direksi di 
kantor Perseroan, Jalan Sultan Iskandar Muda No. 8, Gandaria 
Office Tower Lantai 2, Kebayoran Lama Utara, kebayoran lama, 
Jakarta selatan dalam jangka waktu paling lambat 14 hari setelah 
tanggal pengumuman ini.

Jakarta, 11 Mei 2021 
PT . PROTEKSI JAYA MANDIRI 

Direksi

PROTEKSI JAYA    
2x50 mmkl

PENGUMUMAN LIKUIDASI
Dengan ini mengumumkan bahwa sesuai dengan Akta Pernyataan Keputusan 
Pemegang Saham di Luar Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa PT SCHULZ 
INDONESIA (dalam Likuidasi) (“Perseroan”) tertanggal 1 Mei 2021 nomor 01 yang 
dibuat di hadapan Irenrera Putri, S.H., M.Kn., Notaris di Kota Tangerang, dengan 
memperhatikan Pasal 142 ayat (1) huruf a Undang-Undang Nomor 40 Tahun 2007 
tentang Perseroan Terbatas (UUPT), para pemegang saham Perseroan dengan ini 
telah memutuskan hal-hal sebagai berikut: 
1. Membubarkan dan melikuidasi Perseroan efektif sejak tanggal 22 April 2021; dan
2. Mengangkat Tuan Hediyanto untuk bertindak sebagai Likuidator Perseroan.
Sehubungan dengan keputusan Perseroan di atas, bagi para pihak yang memiliki 
kepentingan ataupun tagihan terhadap Perseroan dan ingin mengajukan tagihan 
tersebut dapat mengajukan tagihan tertulis kepada Likuidator Perseroan ke alamat 
di bawah ini:

Hediyanto
Alam Sutera.

Sutera Palmyra Utama No.10.
Kota Tanggerang 15144.

Kelurahan : Kunciran.
Kabupaten : Pinang.

Surat tertulis tersebut harap disampaikan bersama dengan bukti yang mendukung 
tagihan yang dimaksud dan dikirimkan kepada Likuidator Perseroan paling lambat 
60 hari sejak tanggal pengumuman ini sesuai dengan ketentuan UUPT. 
Pengumuman ini dibuat dalam rangka memenuhi ketentuan Pasal 147 ayat (1) 
huruf a dan ayat (2) serta Pasal 149 ayat (1) huruf b UUPT.

Jakarta, 4 Mei 2021
Likuidator PT SCHULZ INDONESIA

(dalam Likuidasi)

SCHULZ    
2x60 mmkl


